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ABSTRAK 

 Kajian terkait kisah dalam Al-Qur‘an merupakan fenomena kejadian masa 

lalu yang dianggap sebagai penelitian replikatif seolah-olah tidak memiliki 

kebaruan dalam aspek akademik dan menjadi salah satu aspek yang menuai 

perdebatan di antara pengkaji Al-Qur‘an. Penyebab yang melatarbelakanginya 

adalah penemuan aspek kisah menyebabkan Al-Qur‘an seolah-olah tidak memiliki 

koherensi dalam surah maupun ayat. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

bagaimana hubungan pola narasi kisah Nabi Nuh, Hud, Saleh, Luth, dan Syu‘aib 

dalam QS. Al-A‘rāf, Hud, Asy-Syu‘arā‘. Ketiga surah ini memuat kisah tersebut 

secara berulang dengan variasi penyampaian yang khas baik dari segi spesifik 

peristiwa maupun penekanan tematik. Selanjutnya menelusuri alasan adanya 

persamaan sekaligus perbedaan lima kisah dalam tiga surah serta mengungkap 

dan menyingkap pesan dan implikasi dari kisah tersebut. 

Penelitian ini diklasifikasikan sebagai penelitian kepustakaan (library 

reseach) yaitu memperoleh sumber secara langsung pada ayat-ayat Al-Qur‘an 

berkaitan dengan kisah lima nabi dalam tiga surah dan sumber sekunder berupa 

tulisan yang setema. Dalam menganalisis data yang diperoleh menggunakan teori 

analisis berbasis surat Angelika Newirth dan dibantu dengan teori lain untuk 

menganalisa probem yang menjadi topik pembahasan.  

Hasil dari analisis penulis menunjukan bahwa hubungan kisah yang 

terjalin antara kisah Nabi Nuh, Hud, Saleh, Luth, dan Syu‘aib dalam QS. Al-

A‘rāf, Hud, dan Asy-Syu‘arā‘ memiliki hubungan yang kuat antara kisah dan 

surah dalam menyampaikan pesan dakwah para nabi tersebut. Pesan dakwah para 

nabi tersebut adalah untuk menyerukan tauhid dan mengajak kaumnya kembali ke 

jalan Allah Swt, menolak penyembahan berhala dan meninggalkan kemaksiatan 

serta kesombongan yang luar biasa. Pola yang terjalin yaitu seruan tauhid, 

penolakan, bantahan, nasehat, peringatan, azab dan kehancuran kaum yang 

durhaka yang memiliki fokus khusus pada masing-masing surah. Kemudian faktor 

yang melatarbelakangi terjadi persamaan dan perbedaan kisah disebabkan oleh 

faktor interkoneksi yang terjalin antar ketiga surah, tema pokok yang dibahas, ayat 

serta surah sesudah dan sebelumnya. Kelima kisah yang disampaikan dalam 

ketiga surah tersebut memberikan pesan kepada umat manusia berupa sikap 

keteguhan dalam menyampaikan kebenaran, sikap menjaga moralitas dan keadilan 

dalam bermasyarakat, dan akibat bersikap sombong serta menolak kebenaran. 

Dampak dari peristiwa tersebut untuk kehidupan sekarang adalah sebagai umat 

manusia harus menjunjung tinggi nilai-nilai keadilan, keteguhan dalam keyakinan, 

kewaspadaan terhadap penyimpangan moral dan sosial yang menjadi kunci dalam 

menjaga keberlanjutan misi kenabian serta selalu berpegang teguh kepada Al-

Qur‘an.  

Kata Kunci: Interkoneksi, Pola, Kisah, Al-A‟rāf, Hud, Asy-Syu‟arā‟ 
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Transliterasi yang digunakan dalam skripsi ini berpedoman kepada SKB Menteri 

Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan 

No. 0543.b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak Dilambangkan Tidak Dilambangkan ا

 Ba B Be ة

 Ta T Te ث

 S|\a S| Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 H{a H{ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Z|al Z| Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ز

 Zai Z Zet ش

 Sin S Es ض

 Syin Sy Es dan ye غ

 S}ad S{ Es (dengan titik di bawah) ص

 D{ad D{ De (dengan titik di bawah) ض

 T{a T{ Te (dengan titik di bawah) ط

 Z{a Z{ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
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 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

 Wau W We و

ِ Ha H Ha 

 Hamzah ‘ Apostrof ء

ً Ya Y Ye 

 

B. Konsonan Rangkap 

 Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah ditulis rangkap, contoh: 

 ditulis muta’aqqidi<n يتعقديٍ  

 ditulis ‘iddah  عدة 

C. Ta’ Marbut{ah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h, contoh: 

 ditulis hibah ْبت 

 diulis jizyah جصيت 

(Ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

diserap ke dalam Bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya) 

2. Bila ta marbutah hidup dengan harakat fathah, kasrah, atau 

dammah, maka ditulis t, contoh: 

 ditulis zaka<t al-fit{ri شكبة انفطس 

D. Vokal Pendek 

   َ  (Fathah) ditulis dengan ‚a‛ 

   َ  (Kasrah) ditulis dengan ‚i‛ 
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   َ  (Dammah) ditulis dengan ‚u‛ 

E. Vokal Panjang 

1. Fathah + alif ditulis a< (garis di atas) 

 ditulis ja<hiliyyah جبْهيت

2. Fathah + alif maqs{ur ditulis a< (garis di atas) 

 >ditulis yas’a يععي

3. Kasrah + ya mati ditulis i< (garis di atas) 

 ditulis maji<d يجيد

4. Dammah + wau mati ditulis u< 

 }ditulis furu<d فسوض

F. Vokal-vokal Rangkap 

1. Fath{ah dan ya mati ditulis ai, contoh: 

 ditulis bainakum بيُكى

2. Fathah dan wau mati ditulis au, contoh: 

 ditulis qaul قول

G. Vokal-vokal yang Berurutan dalam Satu Kata, Dipisahkan dengan 

Apostrof (‘) 

 ditulis a’antum ااَتى .1

 ditulis u’iddat اعدث .2

شكستى نئٍ .3  ditulis la’in syakartum 

H. Kata Sandang Alif dan Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah contoh  

 ditulis Al-Qur’a<n انقساٌ

 ditulis Al-Qiya<s انقيبض

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah, maka ditulis dengan 

menggandakan huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, dan 

menghilangkan huruf l (el)-nya. Contoh: 

 ditulis Asy-Syams انشًط

 ’>ditulis As-Sama انعًبء

I. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Pedoman Umum Ejaan 

Berbahasa Indonesia (PUEBI) 

J. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

1. Dapat ditulis menurut penulisannya. 

انفسوض ذوى  ditulis z|awi al-furu<d{ 

2. Ditulis menurut bunyi pengucapannya dalam rangkaian tersebut 

انعُتّ أْم   ditulis ahl al-sunnah 
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BAB 1 

Seiring dengan kesadaran kritis masyarakat terhadap sejarah, kajian qaṣaṣ 

Al-Qur'an, atau kisah-kisah dalam Al-Qur'an, mengalami banyak persoalan dan 

perdebatan
1
. Sulaiman Al-Tharwanah memandang kisah dalam kacamata studi Al-

Qur‘an sebagai situs kajian tekstual dan medan makna yang sangat ramai dilirik 

oleh para peminat  kajian Al-Qur‘an hingga ahli sejarah
2
. M. Quraish Shihab juga 

mengungkapkan bahwa Al-Qur‘an menggisahkan sekian banyak peristiwa masa 

lampau, di mana kisah-kisah tersebut sebagian tidak atau belum dapat dibuktikan 

kebenarannya hingga saat ini, sedangkan sebagian yang lain dapat dibuktikan 

melalui penelitian arkeolog
3
. Jadi, kisah-kisah dalam Al-Qur‘an sepertinya perlu 

dikaji secara proposional dengan bantuan ilmu-ilmu lain untuk membuktikan 

kebenaran kisah-kisah tersebut.  

Pembuktian ilmiah untuk membuktikan kebenaran kisah-kisah dalam Al-

Qur‘an sangat diperlukan, di sisi lain untuk mengungkap makna dan maksud yang 

tersingkap dari kisah tersebut. Hal tersebut diperlukan untuk membantah 

pandangan para orientalis yang menganggap Al-Qur‘an tidak terstruktur, 

pembahasannya yang tidak padu, dan tidak ada kehoren antar ayat. Bell, Thomas 

                                                           
1
 Sulaiman Aprizal Ahmad, ―Menggali Ibrah dari Qashash Al-Qur'an Studi Pengantar 

dalam Tinjauan Ilmu Al-Qur'an,‖ Mumtaz: Jurnal Studi Al-Qur‟an dan Keislaman 5, No. 02 

(2021): 216. 
2
 Risman & Devi Aisyah Bustamam, ―Model Penafsiran Kisah oleh Muhammad Abduh 

dalam Al-Manar: Studi Kisah Adam pada Surah Al-Baqarah,‖ Mahdar: Jurnal Studi al-Qur‟an 

Hadis Vol.2 No.2 (2020): 200. 
3
 M. Quraish Shihab, Mukjizat Al-Qur‟an:Ditinjau dari Aspek Kebahasaan, Isyarat 

Ilmiah, dan Pemberitaan Gaib (Bandung: Mizan, 1997), 209. 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 
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Carl, Montgomery Watt, dan John Merril menyampaikan bahwa Al-

Qur‘an perlu disusun ulang, karena Al-Qur‘an memiliki ketidakjelasan dalam 

struktur bahasa Al-Qur‘an
4
. Ketidakjelasan tersebut berlaku pada ayat-ayat yang 

berbicara mengenai kisah dalam Al-Qur‘an.  

Hanafi menyebutkan bahwa 1.600 ayat dari keseluruhan ayat itu berbicara 

kisah sejarah
5
, seperti ayat yang bercerita tentang kisah Nabi Adam pada QS. Al-

Baqarah [2]: 30-39,QS. Al-A‘rāf [7]:11-25, QS. Al-Ḥijr [15]: 28-44, QS. Al-Isrā‘ 

[17]: 61-65, QS. Al-Kahf [18]: 50, QS. Ṭāhā [20]: 115-127, dan QS. Ṣād [38]: 71-

88, di mana dalam satu surah belum selesai dibahas kemudian dipisahkan dengan 

topik pembahasan lainnya. Selang beberapa surat atau disurah berikutnya, diulang 

pembahasan yang sama dengan sedikit perubahan
6
, seolah-olah kisah itu berdiri 

sendiri.  

Pola pengulangan dengan sedikit perubahan bukan saja disajikan untuk 

kisah nabi Adam, namun hal serupa terjadi pada kisah-kisah nabi yang lain. Lebih 

lanjut pola yang ditemukan itu lebih kompleks, dengan pola penyajian kisah nabi 

yang tidak terpisahkan dengan topik dan pembahasan lain. Seperti narasi kisah 

nabi Nuh, Hud, Saleh, dan Lut, serta Syu‘aib yang terdapat pada QS. Al-A‘rāf, 

diulang kembali pada QS. Hūd [11]: 50-54 dan QS. Asy-Syu‘arā
7
. Pengulangan 

kisah yang diceritakan berulang-ulang dalam Al-Qur‘an mengisyaratkan kisah-

                                                           
4
 Syahrul Rahman, ―Studi Stilistika Ayat Kisah Nabi Adam Q.S. Al-Baqarah dan Q.S. Al-

A‘raf,‖ Diya Al-Afkar; Jurnal Studi Al-Qur‟an dan Hadist Vol.11, No (2023): 58. 
5
 Siti Mananti Ito Harahap, ―Kisah Nabi Nuh dalam Perspektif Al-Qur‘an (Studi Analisis 

Surat Al-Mukminun Ayat 31 dalam Tafsir Al-Qur‘an Al-‘Azim Karya Ibnu Katsir‖.‖ (UIN 

Sumatra Utara, 2021), 1. 
6
 Rahman, ―Studi Stilistika Ayat Kisah Nabi Adam Q.S. Al-Baqarah dan Q.S. Al-A‘raf,‖ 

58. 
7
 Mohsen & Varzandeh, Dkk, ―The Theological Significance Of Non-Chronological 

Qur‘anic Stories: Moral Resonance In Strengthening The Da‘wah Mission,‖ ESENSIA: Jurnal 

Ilmu-Ilmu Ushuluddin Vol.24, No (2023): 157. 
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kisah itu memiliki aspek penting di dalamnya. Aspek penting yang terdapat pada 

kisah-kisah yang ada dalam Al-Qur‘an merupakan upaya yang digunakan para 

mufassir untuk menggungkap kandungan dan isi kitab suci ini
8
.  

Menurut Manna Khalil Al-Qaththan, tujuan dari kisah-kisah dalam Al-

Qur'an adalah untuk menjelaskan pokok-pokok utama agama, menguatkan hati 

Rasulullah SAW dan para pengikutnya dalam menegakkan agama Allah, 

membuktikan kebenaran dakwah Nabi Muhammad SAW, serta mengungkap 

kebohongan para ahli kitab yang menyembunyikan isi kitab mereka sebagaimana 

yang telah disampaikan
9
 sebagai pemerkuat keimanan seseorang tentang 

kebenaran atas kesalahan umat–umat yang ada dimasa lampau
10

. Namun, 

beberapa tokoh berpendapat bahwa kisah-kisah yang disebutkan dalam Al-Qur'an 

hanyalah mitos atau karya sastra, bukan kisah-kisah yang menceritakan tentang 

peristiwa masa lalu, bahkan tidak harus diyakini sebagai realitas sejarah serta 

meragukan kebenaran tersebut
11

. Hal tersebut mengakibatkan misunderstanding 

terhadap kisah-kisah dalam Al-Qur‘an yang memerlukan penjelasan dan kajian 

lebih dalam lagi, tidak sebatas pada aspek pelajaran, tapi aspek pemahaman dan 

masuk akal sesuai logika. 

 Adapun usaha penelitian terhadap qaṣaṣ al-Qur‟an berangkat dari 

berbagai aspek. Pertama: kisah-kisah yang disajikan dalam berbagai surat yang 

                                                           
8
 Ingrid Mattson, The Story Of The Qur‟an: Its History And Place In Muslim Life 

(London: Wiley-Blacwell, 2013), 17–18. 
9
 Manna Khalil Al-Qaththan, Mabāhiṡ Fī Ulūmul Qur‟ān (Kairo: Maktabah Wahibah, 

n.d.), 301–302; Nur Ali Subhan, ―Qashash Sebagai Materi dan Metode Pendidikan Akhlak: Kajian 

Tafsir QS Al-Lahab,‖ Qalamuna - Jurnal Pendidikan, Sosial, dan Agama Vol.11, No (2019): 97. 
10

 Nurzaman & Mustopa Kamal, ―Studi Historis-Fungsional atas Kisah-Kisah dalam Al-

Quran,‖ Tajdid Vol. 25, N (2018): 198. 
11

 Ee. Junaedi Sastradiharja, Dkk ―Argumentasi Fakta Sejarah dari Kisah ‗Ulu Al-‗Azmi 

dalam Al-Qur‘an,‖ Andragogi 4 (3), (2022): 534. 
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cara bahasa, lagam, irama dan gayanya berubah-rubah
12

 serta kisah yang disajikan 

dalam teks lain, yang dapat dilihat dari penelitian Deki Ridho dan teman teman, 

dan Rizal Fakturahman Purnama
13,14

. Kedua, mengungkap ibrah terhadap suatu 

kisah yang dikaji dengan beberapa keilmuan yang dapat dilihat dari penelitian 

Nurzaman dan Mustopa Kamal, Novita Siswayanti, 
 
Zenal Satiawan, Sulaiman 

dan Aprizal Ahmad
, 
dan Nur Ali Subhan

15,16,17,18,19
. Ketiga, pengaruh kisah-kisah 

dalam aktivitas kehidupan manusia yang dapat dilihat dari penelitian Muh Ansori 

dan EE. Junaidi dkk
 20,21

 serta masih aspek-aspek lainnya yang bisa dikaji dari 

kisah-kisah dalam Al-Qur‘an.   

Pengkajian dan penelitian terkait qaṣaṣ al-Qur‟an yang dipaparkan 

merupakan sebagian dari penelitian terkait kisah-kisah dalam Al-Qur‘an. Sejauh 

kajian yang telah dilakukan, hanya sebatas melihat ibrah dan implikasi qaṣaṣ al-

Qur‟an terhadap konteks kehidupan masyarakat saat ini tanpa menelisik lebih 

kritis bagaimana kesesuaian kisah satu dengan kisah lainnya yang dibahas dalam 

                                                           
12

 Nurzaman & Mustopa Kamal, ―Studi Historis-Fungsional atas Kisah-Kisah dalam Al-

Quran,‖ 120. 
13

 Deki Ridho Adi Anggara, Dkk ,―Makna Al-Qamish pada Kisah Nabi Yusuf dalam Al- 

Qur'an (Kajian Tematik : Surat Yusuf ),‖ Al Muhafidz: Jurnal Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir 3, No. 1 

(2023). 
14

 Rizal Faturohman Purnama, ―Kisah Nabi Yusuf dalam Al-Qur‘an dan Alkitab ; Suatu 

Pendekatan Intertekstual Julia Kristeva,‖ Jurnal Studi Al-Qur‟an Membangun Tradisi Berfikir 

Qur‟ani 17, No. 2 (2021): 265–285.  
15

 Nurzaman & Mustopa Kamal, ―Studi Historis-Fungsional atas Kisah-Kisah dalam Al-

Qur'an‖  
16

  Siswayanti, ―Dimensi Edukatif pada Kisah-Kisah Al-Qur‘an‖  
17

  Satiawan, ―Kisah Al-Qur‘an sebagai Media Pendidikan‖.  
18

 Aprizal Ahmad, ―Menggali Ibrah dari Qashash Al-Qur'an Studi Pengantar dalam 

Tinjauan Ilmu Al- Qur'an‖.  
19

 Nur Ali Subhan, ―Qashash sebagai Materi dan Metode Pendidikan Akhlak: Kajian 

Tafsir QS. Al-Lahab Nur Ali Subhan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto,‖ Qalamuna 

- Jurnal Pendidikan, Sosial, dan Agama 11, No. 1 (2019): 93–108.  
20

 Ansori, “Ulumul Qur‟an (Kaidah-Kaidah Memahami Firman Tuhan)” (2016). 
21

 EE. Junaedi Sastradiharja, ―Argumentasi Fakta Sejarah dari Kisah ‗Ulu Al-‗Azmi jnj  

dalam Al-Qur‘an‖. 
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satu topik. Selama ini penjelasan qaṣaṣ al-Qur‟an hanya disajikan secara naratif-

deskritif dalam kitab-kitab tafsir. Dalam perspektif ūlūm Al-Qur‟an tujuan kisah 

cenderung terpaku pada satu titik dengan memfokuskan mengambil pelajaran atau 

ibrah dari kisah tersebut
22

. Hal ini sangat sulit sekali ditemukannya kajian-kajian 

tersebut yang berusaha melihat dimensi lain, terutama terkait kesesuaian antar 

kisah-kisah terutama kisah para Nabi yang disajikan berulang-ulang dalam Al-

Qur‘an. 

Dari permasalahan tersebut, penulis tertarik pada suatu kajian yang 

berusaha menyentuh dimensi lain dari kajian qaṣaṣ al-Qur‟an yang memfokuskan 

pada kajian keterhubungan atau munasabah kisah para nabi pada beberapa surah. 

Terutama pada kisah para nabi yang disajikan dalam satu surah dari pola 

penyampaian kisah tersebut, tidak ada jeda sama sekali dengan tema lain, lalu 

dilanjutkan dengan penemuan pola kisah para nabi yang sama pada surat lain. 

Apakah pola kisah para nabi yang sama pada satu surat dengan surat yang lain 

memiliki keterhubungan yang sama atau berbeda yang terjadi akibat 

penggulangan kisah yang telah disampaikan pada surat sebelumnya?. Hal tersebut 

menjadi titik awal penelitian ini, yang berangkat dari penemuan penulis pada tiga 

surah dalam Al-Qur‘an yang berisikan kisah para nabi, yaitu Nabi Nuh, Hud, 

Saleh, Lut, dan Syuaib yang disajikan berurutan dalam QS. Al-A‘rāf [7]: 58-93, 

kemudian pola tersebut ada pada QS. Hūd [11] : 25-99 dan QS. Asy-Syu‘arā‘ 

[26]:105-175.  

                                                           
22

 Faizin, ―Kisah Al- Qur 'an dalam Tinjauan Sains Buku Serial Tafsir Ilmi Kementerian 

Agama RI : Kisah Para Nabi-Pra Ibrahim dalam Al-Qur'an,‖ Al-Quds: Jurnal Studi Al-Qur‟an dan 

Hadis 4 (2020): 78. 
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Kajian ini memfokuskan pada penelitian yang melihat aspek 

keterhubungan  kisah lima nabi, yaitu Nabi Nuh, Hud, Saleh, dan Lut, serta 

Syuaib pada tiga Surah, yaitu QS. Al-A‘rāf [7]: 58-93, QS. Hūd [11] : 25-99 dan 

QS. Asy-Syu‘arā‘ [26]:105-175 yang akan menghadirkan tantangan akademik 

yang signifikan. Meskipun kebanyakan kisah-kisah tersebut sering dikaji secara 

terpisah-pisah satu sama lain berdasarkan konteks dan tema yang akan dibahas. 

Analisis yang mendalam terkait ketersesuain kisah yang dianalisa secara tematik 

dan naratif secara komparatif sangat jarang dilakukan. Hal tersebut yang 

mendasari penelitian ini untuk dilakukan lebih mendalam dan lebih kompleks. 

Berdasarkan latar belakang yang telah tertulis di atas, penelitian ini 

memfokuskan tiga rumusan masalah, yaitu. 

1. Bagaimana keterhubungan pola kisah Nabi Nuh, Hud, Saleh, Lut, dan Syuaib 

dalam QS. Al-A‘rāf, Hūd, dan Asy-Syu‘arā‘ ? 

2. Mengapa terjadi persamaan dan perbedaan dari kisah Nabi Nuh, Hud, Saleh, 

Lut, dan Syuaib dalam QS. Al-A‘rāf, Hūd, dan Asy-Syu‘arā‘? 

3. Apa pesan dan implikasi dari kisah Nabi Nuh, Hud, Saleh, Lut, dan Syuaib 

dalam QS. Al-A‘rāf, Hūd, dan Asy-Syu‘arā‘ dalam kehidupan masyarakat 

Islam era sekarang? 

Tujuan penelitian yang ingin dicapai dari latar belakang dan rumusan 

masalah yang telah di paparkan di atas adalah  sebagai berikut: 

B. Rumusan Masalah 

C. Tujuan Penelitian  
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1. Menganalisis hubungan pola yang terjalin antar kisah Nabi Nuh, Hud, Saleh, 

Lut, dan Syuaib dalam  QS. Al-A‘rāf, Hūd, dan Asy-Syu‘arā‘. 

2. Menelusuri alasan terjadi persamaan dan perbedaan dari kisah Nabi Nuh, 

Hud, Saleh, Lut, dan Syuaib dalam QS. Al-A‘rāf,  Hūd,  dan Asy-Syu‘arā‘. 

3. Mengungkap dan menyingkap pesan serta implikasi dari kisah Nabi Nuh, 

Hud, Saleh, Lut, dan Syuaib dalam QS. Al-A‘rāf,  Hūd, dan Asy-Syu‘arā‘. 

Penulisan berharap dari riset tentang Interkoneksi Pola Kisah Nabi dalam 

QS. Al-A‘rāf, Hūd, dan Asy-Syu‘arā‘ dapat memberikan manfaat baik secara 

teoritis dan praktis. Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Memberikan tambahan khazanah penafsiran tentang Kajian Interkoneksi 

Kisah Nabi Nuh, Hud, Saleh, Lut, dan Syuaib dalam QS. Al-A‘rāf, Hūd, dan 

Asy-Syu‘arā‘.  

2. Menambah wawasan tentang Kajian Interkoneksi Kisah Nabi Nuh, Hud, 

Saleh, Lut, dan Syuaib QS. Al-A‘raf, Hud, dan Asy-Syu‘ara‘. 

3.  Tesis ini bermanfaat bagi peneliti secara pribadi karena dapat memenuhi 

persyaratan untuk mendapatkan gelar Master Agama (M.Ag) di Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

Pada bagian penelusuran penelitian ini, penulis mengklasifikasikan 

penelitian sebelumnya yang terkait dengan tema pokok penelitian ini. Penulis 

D. Manfaat Penelitian 

E. Kajian Pustaka 



8 
 

 

mencari literatur dan hasil penelitian lain, seperti skripsi, tesis, disertasi, dan 

jurnal, yang berkaitan dengan hubungan antara kisah Nabi Nuh, Hud, Saleh, Lut, 

dan Syuaib dalam QS. Al-A‘raf, Hud, dan Asy-Syu‘ara‘. Kajian pustaka ini dibagi 

menjadi beberapa bagian yang akan dipaparkan sebagai berikut: 

1. Berbagai Perspektif Terkait Kisah Nabi dalam Al-Qur’an  

Dalam kajian ūlūmul qur‟ān penjelasan kisah dalam Al-Qur‘an atau yang 

disebut qaṣaṣ al-Qur‟an. Qaṣaṣ al-Qur‟an atau Kisah Al-Qur‘an, kata kisah 

terambil dari bahasa arab qiṣṣah yang kata tersebut seakar dengan kata qaṣaṣ yang 

berarti  menelusuri jejak. Sedangkan para ulama mendefiniskan kisah sebagai 

menelusuri peristiwa atau kejadian dengan jalan menyampaikan atau 

menceritakan kembali tahap demi tahap sesuai kronologinya. Ada beberapa 

penggunaan kata qiṣṣah dalam Al-Qur‘an yang dijadikan objek kisah yang 

dikisahkan berkaitan dengan sesuatu yang benar-benar terjadi di alam nyata, 

sesuatu yang tidak terjadi dalam alam nyata tetapi dalam benak berupa mimpi, 

atau sesuatu yang bukan peristiwa, tetapi ajaran.  

Dengan menyampaikan kish-kisahnya, Al-Qur‘an bertujuan untuk 

memberi manusia pelajaran dari tokoh atau kaum yang diceritakan baikbersifat 

baik ataupun bersifat buruk
23

. Hal tersebut menyebabkan banyaknya penelitian 

terkait kisah-kisah dalam Al-Qur‘an yang dikaji dalam berbagai perspektif. 

Penulis menemukan beberapa kajian tersebut sebagai berikut:  

Disertasi yang ditulis Hamidi Ilhami mengeksplorasi bagaimana kisah para 

nabi dalam Al-Qur'an disusun dan mengungkap gagasan tentang pendidikan 

                                                           
23

 M. Quraish Shihab, "Kaidah Tafsir : Syarat, Ketentuan, dan Aturan Yang Patut Anda 

Ketahui dalam Memahami Ayat-Ayat Al-Qur‟an", (Tangerang: Lentera Hati, 2013), 273–274. 
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kenabian yang berasal dari kisah-kisah dalam Al-Qur‘an.
24

. Kedua, tesis yang 

ditulis oleh Haiva Satriana Zahrah Siregar meneliti secara menyeluruh tentang 

kisah-kisah figur ayah dalam Al-Qur'an dengan menggunakan tafsir maqāṣidī 

dalam upaya menciptakan wacana pembacaan kritis terhadap penelitian dan 

mampu menangani masalah saat ini.
25

 Ketiga, tesis yang ditulis oleh Fatkhiyatus 

Su‘adah meneliti tafsir mauḍū'i dalam ayat kisah dua pemilik kebun dari sudut 

pandang intertekstual Al-Qur'an dan tafsir mauḍū'i tentang konsep gaya hidup 

para pemuda dalam ayat kisah dua pemilik kebun dari surat Al-Kahfi.
26

 Keempat, 

jurnal yang ditulis oleh Rizal Faturohman Purnama & Imam Sopyan yang 

berusaha menganalisis dan menemukan letak perbedaan antara kedua kitab suci, 

Al-Qur'an dan Al-Kitab, terkait kisah Nabi Yusuf dalam Al-Qur'an, dan masih 

banyak penelitian yang berbasis cerita yang diteliti dari berbagai sudut pandang.
27

 

Penulis memaparkan sebagian dari banyaknya kajian tersebut sebagai gambaran, 

bahwa kajian kisah dalam Al-Qur‘an sangat banyak sekali dengan berbagai 

pendekatan, seperti Tafsir Mauḍū‟i, Tafsir Maqāṣidī, Kajian Intertekstualitas dan 

lainnya. 

 

 

 

                                                           
24

 Hamidi Ilhami, ―Studi Kisah Para Nabi dalam Al-Qur‘an (Sebuah Upaya Menemukan 

Konsep Pendidikan Kenabian)‖ (UIN Sunan Kalijaga, 2018). 
25

 Haiva Satriana Zahrah Siregar, ―Kisah-Kisah Teladan Ayah Terhadap Anak dalam Al-

Qur‘an Perspektif Tafsir Maqasidi‖ (UIN Sunan Kalijaga, 2023). 
26

 Fatkhiyatus Su‘adah, ―Intertekstualitas Al-Qur‘an (Studi Gaya Hidup Pemuda dalam 

Kisah Dua Pemilik Kebun Surat Al-Kahfi)‖ (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019). 
27

 Purnama, ―Kisah Nabi Yusuf dalam Al-Qur‘an dan Alkitab; Suatu Pendekatan 

Intertekstual Julia Kristeva.‖ 
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2. Kisah  Nabi Nuh, Hud, Saleh, Lut, dan Syuaib dalam Al-Quran 

Dalam penelusuran kisah lima nabi yang disebutkan di atas, penulis 

menemukan banyak penelitian yang diambil beberapa sebagai sumber sebagai 

berikut:  

Ulumuddin dan Azkiya Khikmatiar meneliti kisah nabi Nuh dalam Al-

Qur‘an dan Al-kitab, kisah nabi Nuh sangat penting untuk ditemukan letak 

perbedaan antara keduanya.
28

 Kedua, skripsi yang ditulis Siti Mananti Ito Harahap 

mengkaji tentang penafsiran Surah Al-Mukminūn ayat 31 dalam Kitab Ibnu Kaṡir 

dan menganaliss ibrah dari kisah Nabi Nuh dalam Surah tersebut.
29

 Ketiga, tulisan 

Fathurrosyid dkk mereka mencoba mengkaji terkait disharmonisasi keluarga yang 

melihat kisah keluarga nabi Nuh dan nabi Luth.
30

 Keempat, skripsi yang ditulis 

oleh Nia Hidayati yang menelisik bagaimana penafsiran Sya'rawi atas al-Qur'an 

Surat al-A‘rāf ayat 65-72 terkait Nabi Hud berdakwah kepada suku "Ad", yang 

merupakan suku tertua setelah azab Allah atas kaum Nabi Nuh, kakek Nabi 

Hud..
31

 Kelima, penelitian Eka Rizky Bastian yang meneliti terkait kisah Nabi 

Hud yaitu menelisik bagaimana penafsiran Sayid Qutb tentang kisah Nabi Hud 

dan kaum ‗Ad dalam Tafsir Fī zhilalil Qur‟ān, mendiskripsikan kontekstualisasi 

pesan moral kisah Nabi Hud dan kaum Ad dalam Tafsir Fī zhilalil Qur‟ān karya 

                                                           
28

 Ulumuddin & Azkiya Khikmatiar, ―Kisah Nabi Nuh dalam Al-Quran: Pendekatan 

Intertekstual Julia Kristeva Story Of The Prophet Of Noah In The Qur‘an: Intertextual‘s Approach 

Of Julia Kristeva,‖ Jurnal At-Tibyan: Jurnal Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir Volume 4 N (2019). 
29

 Harahap, ―Kisah Nabi Nuh dalam Perspektif Al-Qur‘an (Studi Analisis Surat Al-

Mukminun Ayat 31 dalam Tafsir Al-Qur‘an Al-‘Azim Karya Ibnu Katsir‖.‖ 
30

 Fathurosyid Dkk, ―Disharmonisasi Keluarga dalam Al-Qur'an (Studi Psikologi 

Terhadap Kisah Keluarga Nabi Nuh dan Nabi Luth),‖ Jurnal Pemikirran dan Ilmu Keislaman 

Vol.5 No.1 (2022). 
31

 Nia Hidayati, ―Pesan Moral dalam Kisah Nabi Hud (Studi Penafsiran Alsya‘rawi atas 

Q.S. Al-A‘raf: 65-72).‖ (UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2019). 
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Sayid Quthb.
32

 Keenam, Skripsi yang ditulis oleh Tengku Khairul Rhamadani 

yang melihat penafsiran kisah Nabi Saleh menurut mufasir isy‟ari dan  menggali 

makna isy‟ari dalam kisah Nabi Saleh
33

. 

3. Kajian pada  QS. Al-A’rāf, QS. Hūd, dan QS. Asy-Syu’arā’ 

Penulis telah menemukan beberapa kajian terkait ketiga surat tersebut 

yang dipaparkan secara singkat sebagai berikut: 

Skripsi yang ditulis oleh Umi Dzakhirotus Sholihah yang meneliti terkait 

penafsiran aṣḥabul a‟rāf dari sudut pandang tafsir al-Qurthubī, serta analisis 

karakteristiknya, serta pesan surat Al-A‘rāf dalam tafsir al-Qurthubī.
34

 Kedua, 

skripsi yang ditulis oleh Fathonatul Khomisah menggunakan teori pragmatis 

Charles Sanders Peirce untuk menjelaskan keraguan tentang adanya rezeki dalam 

kitab-kitab tafsir QS. Hūd ayat 6.
35

 Ketiga, Skripsi yang ditulis oleh Yusril yang 

mengkaji tentang penafsiran Syair dalam Al-Qur‘an Surah Asy-Syu‘ara‘ 224-227 

dan mengkontekstualisasi makna syair dimasa kini.
36

 

Dari pemaparan dan sejauh penelusuran serta pembacaan penulis belum 

ada yang mencoba mengkaji terkait Kajian Interkoneksi Kisah Nabi Nuh, Hud, 

Saleh, Lut, dan Syuaib dalam QS. Al-A‘rāf, QS. Hūd, dan QS. Asy-Syu‘arā‘. 

                                                           
32

 Eka Rizky Bastian, ―Pesan Moral dalam Kisah Nabi Hud dan Kaum ‗Ad Perspektif 

Sayid Quthb‖ (UIN Sunan Ampel Surabaya, 2021). 
33

 Tengku Khairul Rhamadani, ―Implementasi Sufi Isyari dari Kisah Nabi Saleh A.S 

dalam Al-Quran (Kajian Tematik)‖ (UIN Suska Riau, 2022). 
34

 Umi Dzakhirotus Sholihah, ―Ashābul A‘rāf  dan Pesan Surat Al-A‘rāf Perspektif Tafsir 

Al-Qurthubī‖ (UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto, 2022). 
35

 Fathonatul Khomisah, ―Makna Rezeki dalam Surat Hud Ayat 6 (Kajian Tafsir Muqarin 

Tinjauan Filsafat Charles Sanders Peirce)‖ (UIN Kh. Saifuddin Zuhri Purwokerto, 2023). 
36

Yusril, ―Syair dalam Al-Qur‘an Surah Asy-Syu‘ara'/26:224-227 (Suatu Kajian Tahlili).‖ 

(IAIN Kendari, 2021). 
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Kebanyakan mencoba mengkaji dari sisi ibrah atau pelajaran dari kisah-kisah nabi 

tersebut.  

Adapun dalam penelitian ini, landasan teori yang digunakan untuk 

menyelesaikan permasalahan penelitian ini adalah teori analisis berbasis surat. 

Teori ini merupakan hasil gagasan yang disampaikan oleh Angelika Neuwirth  

dalam model pre-canonical reading of the Qur‟an menggunakan metode analisis 

teks Al-Qur‘an berbasis surat dan intertekstualitas. Pada penelitian yang akan 

dibahas oleh penulis, penulis hanya menggunakan analis berbasis surah untuk 

mengganalisa ketiga surah tersbut dalam melihat kesesuaian kisah-kisah nabi 

tersebut. Adapun analisis berbasis surah yang ditawarkan oleh Angelika Neuwirth 

yaitu dengan memperhatikan aspek komposisi Al-Qur‘an, nazm dan munāsabah,  

tartib muṡḥafi dan tartib nuzuli. 

Langkah-langkah untuk menggunakan teori analisisi berbasis surah yang 

dijabarkan oleh Angelika Neuwirh sebagai berikut: pertama, mengkaji sebuah 

surat sebagai satuan utuh. Kedua, membaginya surat ke dalam satu atau beberapa 

kelompok ayat berdasarkan gramatical stucture of each segment dan the thematic 

contentnya. Terutama surah-surah Mekkah, Neuwirth menyimpulkan ada 

beberapa jenis elemen dalam surat yang bisa jadi terdiri dari satu, dua, atau tiga 

ayat. Elemen–elemen tersebut seperti: 1).Eskatologi, 2). Tanda kekuasaan Tuhan, 

3). Kisah  yang muncul sebagai sebuah surah utuh atau sebagian surah, 4). Dialog 

F. Kerangka Teori 
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dan debat, 5) Elemen tambahan yakni aturan dan laporan tentang peristiwa-

peristiwa pada masa lahirnya Al-Qur‘an
37

.  

Teori diatas dipergunakan penulis untuk mengganalisa data yang 

didapatkan penulis untuk melihat kajian Interkoneksi Nabi Nuh, Hud, Saleh, Luth, 

dan Syuaib dalam QS. Al-A‘rāf, QS. Hūd, dan QS. Asy-Syu‘arā‘). 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library reseacrh) yang 

menggunakan metode kualitatif dan menggunakan model penelitian yang bersifat 

deskritif-analitik. Penulis menggunakan penelitian kepustakaan karena untuk 

mendapatkan segala bentuk data dalam penelitian ini didasarkan sumber-sumber 

tertulis baik buku, artikel, tulisan dan segala yang berkaitan dengan penelitian ini. 

Kemudian penelitian yang dilakukan bersifat deskritif-analitik karena dalam 

mencari dan mengolah data dengan cara mencari, mengumpulkan, mempelajari 

serta menganalisannya sehingga data yang dipaparkan berbentuk narasi yang 

dihasilkan dari langkah-langkah metodis yang telah dilakukan.  

2. Sumber Penelitian  

Sumber data penelitian adalah segala sumber yang digunakan dalam 

memperoleh data dalam melengkapi penelitian ini. Data yang berkaitan dengan 

                                                           
37

 Lien Iffah Naf‘atu Fina, ―Pre-Canonical Reading Of The Qur‘an (Studi Atas Metode 

Angelika Neuwirth dalam Analisis Teks Al-Qur‘an Berbasis Surat dan Intertekstualitas)‖ (UIN 

Sunan Kalijaga, 2011). 

G. Metode Penelitian 
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subjek penelitian dapat ditemukan diberbagai sumber, tidak terbatas pada 

referensi seperti  situs web, tesis, disertasi, buku, jurnal, dan majalah. 

Ada dua sumber penelitian yaitu sumber data primer dan sumber data 

sekunder. Sumber data primer adalah sumber data yang utama atau pokok, dalam 

penelitian ini sumber data primernya adalah ayat-ayat Al-Qur‘an terkait kisah-

kisah para nabi yang menjadi fokus penelitian. Sedangkan sumber sekundernya 

adalah segala sumber data yang didapat dari berbagai karya ilmiah, berupa jurnal 

ilmiah, tesis, disertasi, dan buku-buku yang berkaitan dengan penelitian
38

. 

Kemudian pengabungan antara kedua sumber tersebut yang telah dikumpulkan 

dan didapatkan akan menghasilkan analisis yang tepat dan akurat.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling penting dan 

strategis dalam penelitian, karena tujuan utamanya adalah bagaimana data itu 

diperoleh dan dikumpulkan sehingga menghasilkan data yang dibisa dianalisis 

dengan baik, tepat dan akurat
39

. Penulis dalam penelitian ini menggunakan teknik 

pengumpulan data dokumentasi yaitu medokumentasikan segala literatur atau 

sumber yang digunakan. Adapun langkah-langkah yang penulis lakukan dalam 

mendokumetasikan adalah sebagai berikut: 

a. Menentukan objek kajian yang akan diteliti. 

b. Mengumpulkan segala sumber data yang digunakan dan yang berkaitan dengan 

penelitian dari berbagai literatur yang ada. 

                                                           
38

  Sugiyono, "Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D"..., 225. 
39

  Sugiyono, "Metode Penelitian Kuantitatif....., 224. 
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c. Mengklasifikasikan sesuai data-data yang digunakan, kemudian 

menganalisanya dengan menggunakan teori yang telah ditentukan.  

4. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah proses bagaimana data itu diolah setelah data 

itu dikumpulkan dan diklasifikasikan sesuai kebutuhan. Penulis menganalisa data 

yang telah dikumpulkan dengan menggunakan tiga teori yang telah dipaparkan 

diatas, yaitu teori berbasis surat yang digagas oleh Angelika Neuwirth untuk 

menganalisa gambaran kisah dalam surat tersebut berkaitan dengan tema besar 

apa pada surah tersebut. Kemudian menggunakan teori ulumul qur‟an sebagai alat 

bantu untuk menggungkap kisah-kisah nabi tersebut pada surah lainnya dengan 

melihat keterhubungannya. Selanjutnya, membandingkan dari data yang diperoleh 

dan telah dianalisa oleh dua teori tersebut agar dapat menemukan jawaban yang 

tepat dan akurat  berdasarkan rumusan masalah yang persoalkan.  

Sistematika pembahasan dilakukan untuk menyusun alur pembahasan 

penelitian yang sistematik agar teratur dan tersistematis sehingga tidak keluar dari 

tujuan penelitian serta saling berkesinambungan hingga akhir pembahasan. 

Berikut alur pembahasan yang penulis akan bahas sebagai berikut: 

Bab Pertama: berisi pendahuluan sebagai gambaran umum pembahasan 

yang akan dikaji. Adapun komponen-komponennya adalah berisi latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, kajian 

teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.  

H. Sistematika Penulisan 
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Bab Kedua: berisi tentang gambaran kisah dalam Al-Qur‘an atau 

―Qashash Al-Qur‟an‖ yang akan membahas tentang pengertian kisah dalam Al-

Qur‘an, macam-macam kisah, pentingnya kisah dalam Al-Qur‘an dan segala yang 

berkaitan dengan kisah dalam Al-Qur‘an. 

Bab Ketiga: berisi tentang klasifikasi kandungan surah Al-A‘rāf, Hūd, 

Asy-Syu‘arā‘ dan pembahasan kisah 5 nabi dalam ketiga surah tersebut. 

Bab Kempat: berisi tentang Analisis Interkoneksi Kisah 5 Nabi dalam Al-

Qur‘an (Studi Analisis QS. Al-A‘raf, QS. Hud, dan QS. Asy-Syu‘ara‘). 

Bab Kelima: Penutup yang berisi kesimpulan dari pembahasan dan saran 

untuk peneliti selanjutnya.  
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BAB V 

Kesimpulan yang dihasilkan dari penelitian terkait keterhubungan kisah 

Nuh, Hud, Saleh, Luth, dan Syu‘aib dalm QS. Al-A‘rāf, Hud, dan Asy-Syu‘arā‘ 

yang didasarkan untuk menganalisis hubungan yang terjalin antar kisah lima nabi 

dalam tiga surah tersebut, mengidentifikasi alasan terjadinya persamaan dan 

perbedaan pola narasi yang disampaikan, serta menggali pesan serta implikasi 

kisah dalam kehidupan sehari-hari. Adapun kesimpulan dari penelitian ini 

berdasarkan rumusan yang telah dipaparkan sebagai berikut: 

1. Keterhubungan kisah yang terjalin antara kisah Nuh, Hud, Saleh, Luth, dan 

Syu‘aib dalm QS. Al-A‘rāf, Hud, dan Asy-Syu‘arā‘ memiliki hubungan yang 

kuat antara kisah dan surah dalam menyampaikan pesan dakwah para nabi 

tersebut.  Kelima nabi tersebut diutus oleh Allah Swt untuk menyerukan tauhid 

dan mengajak kaumnya kembali ke jalan Allah Swt, menolak penyembahan 

berhala dan meninggalkan kemaksiatan serta kesombongan yang luar biasa. 

Dalam ketiga surah tersebut terlihat pola yang serupa yaitu seruan tauhid, 

penolakan, bantahan, nasehat, peringatan, azab dan kehancuran kaum yang 

durhaka. Walaupun terdapat pola yang sama, masing-masing kisah memiliki 

fokus khusus yang ingin disampaikan dan ditonjolkan. 

2. Latar belakang terjadinya persamaan dan perbedaan dalam penyampaian narasi 

kisah Nuh, Hud, Saleh, Luth, dan Syu‘aib dalam QS. Al-A‘rāf, Hud, dan Asy-

Syu‘arā‘ dilatarbelakangi oleh faktor keterhubungan atau munasabah yang 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 
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sesudah pada masing masing ketiga surah tersebut. Jadi persamaan yang 

dibangun dalam lima kisah dalam tiga surah tersebut adalah pada aspek tema 

3. Penyampaian narasi kisah Nuh, Hud, Saleh, Luth, dan Syu‘aib dalam QS. Al-

A‘rāf, Hud, dan Asy-Syu‘arā‘ memberikan sejumlah pesan kepada kita yaitu 

sikap keteguhan dalam menyampaikan kebenaran, sikap menjaga moralitas dan 

keadilan dalam bermasyarakat, dan  akibat bersikap sombong serta menolak 

kebenaran. Dampak atau implikasi dari peristiwa yang terjadi dimasa lalu 

untuk masa sekarang yaitu selalu menjunjung tinggi nilai-nilai keadilan, 

keteguhan dalam keyakinan, kewaspadaan terhadap penyimpangan moral dan 

sosial yang menjadi kunci dalam menjaga keberlanjutan misi kenabian dalam 

kehidupan sehari-hari serta selalu kembali kepada Al-Qur‘an sebagai pedoman 

utama dalam menghadapi krisis moral dan sosial yang melanda dunia saat ini. 

Secara keseluruhan, kesimpulan dari tesis ini menegaskan bahwa kisah 

lima nabi dalam QS. Al-A‘rāf, QS. Hūd, dan QS. Asy-Syu‘arā‘ tidak hanya 

merupakan narasi sejarah, tetapi juga panduan moral dan spiritual yang tetap 

relevan sepanjang masa. Kisah-kisah ini memberikan pelajaran yang mendalam 

tentang pentingnya keteguhan dalam iman, keadilan sosial, serta pengingat akan 

pentingnya mengikuti ajaran Allah dalam kehidupan yang selalu penuh dengan 

tantangan moral dan spiritual. 

penceritaan kisah yang ada di dalam masing-masing surah. 

dan strukturnya sedangkan perbedaannya pada detail cerita dan gaya 

terjalin antar ketiga surah tersebut, antar ayat yang terkandung , tema pokok bahasan 
yang ada, kemudian pembahasan yang sama antar surah sebelum dan 



 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, terdapat beberapa saran yang 

sebagai berikut: 

1. Tulisan ini hanya berfokus pada hubungan lima nabi dalam tiga surah, 

maka berpotensi untuk penelitian lannjutan pada aspek yang sama dengan 

pembahasan yang berbeda. 

2. Tulisan ini masih banyak kekurangan dari penerapan teori dalam objek 

yang sama, bisa dilakukan penelitian lanjutan dan dikembangkan lebih 

dalam. 
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